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Abstrak
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui dampak penggunakan video animasi terhadap pemahaman mahasiswa mengenai konsep dinamika gerak dalam mata kuliah biomekanika. Desain penelitian yang digunakan yaitu two group pre-test and post-test design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes mengenai pengetahuan mahasiswa dalam materi konsep dinamika gerak mata kuiah biomekanika. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 2 kelas yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. Adapun jumlah sampel dari masing-masing kelas yaitu 42 orang untuk kelas eksperimen dan 40 orang untuk kelas control. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji independent sample T test. Bentuk perlakuan yang dilakukan yaitu dengan memberikan mahasiswa model pembelajaran yang memanfaatkan media video animasi selama 4 pertemuan dalam materi konsep dinamika gerak mata kuliah biomekanika. Hasil uji hipotesis pada table di atas diketahui nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara data kelompok eksperimen dengan kelompok control. Selanjutnya diketahui nilai mean kelompok eksperimen sebesar 92 dan nilai mean kelompok control sebesar 89, sehingga selisih mean antara kelompok eksperimen dan control sebesar 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai konsep dinamika gerak dalam biomekanika.
Kata kunci: Pengaruh, Video Animasi, Biomekanika, Mahasiswa.
Abstract

This study uses an experimental method that aims to determine the impact of using animated videos on students' understanding of the concept of motion dynamics in biomechanics courses. The research design used is a two-group pre-test and post-test design. The data collection technique is carried out by testing students' knowledge in the material of the concept of motion dynamics in biomechanics courses. The sample in this study was 2 classes determined by the simple random sampling technique. The number of samples from each class was 42 people for the experimental class and 40 people for the control class. The data analysis technique was carried out using the independent sample T test. The form of treatment carried out was by providing students with a learning model that utilized animated video media for 4 meetings in the material of the concept of motion dynamics in biomechanics courses. The results of the hypothesis test in the table above show a Sig. value of 0.000 <0.05. So it can be said that there is a difference between the data from the experimental group and the control group. Furthermore, the mean value of the experimental group is 92 and the mean value of the control group is 89, so the mean difference between the experimental and control groups is 3. So it can be concluded that the use of animated videos has an effect on increasing students' understanding of the concept of motion dynamics in biomechanics.
Keywords: Influence, Animated Videos, Biomechanics, Students.
1. PENDAHULUAN

Pembelajaran di era digital saat ini menuntut adanya inovasi dalam metode dan media yang digunakan [1]. Salah satu bentuk inovasi yang banyak dimanfaatkan adalah penggunaan media berbasis teknologi, seperti video animasi. Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada mata kuliah yang memerlukan pemahaman kompleks seperti biomekanika, pemanfaatan media video animasi menjadi semakin relevan. Biomekanika, yang mempelajari prinsip-prinsip mekanika dalam analisis gerak manusia, sering kali dianggap sulit oleh mahasiswa karena melibatkan konsep-konsep abstrak dan penerapan teori yang membutuhkan visualisasi yang kuat [2].

Materi dinamika gerak dalam biomekanika menjadi salah satu tantangan bagi mahasiswa untuk dipahami secara mendalam. Dinamika gerak melibatkan berbagai konsep seperti kecepatan, percepatan, gaya, momentum, serta interaksi antara tubuh manusia dengan lingkungan [3]. Pemahaman terhadap konsep ini tidak hanya memerlukan penguasaan teori, tetapi juga kemampuan untuk menghubungkannya dengan fenomena nyata. Dalam pembelajaran tradisional, pengajaran konsep-konsep ini sering kali dilakukan melalui ceramah dan penggunaan teks atau gambar statis, yang terbukti kurang efektif dalam membantu mahasiswa memahami materi secara mendalam.

Kehadiran video animasi dalam pembelajaran menawarkan solusi untuk mengatasi keterbatasan metode konvensional [4]. Video animasi mampu menyajikan informasi secara visual dan dinamis, sehingga lebih mudah dipahami oleh mahasiswa [5]. Dengan animasi, konsep yang kompleks dapat dijelaskan melalui ilustrasi yang interaktif, memungkinkan mahasiswa untuk melihat hubungan sebab-akibat dan proses yang terjadi dalam dinamika gerak. Hal ini dapat membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman yang lebih konkret dan meningkatkan daya ingat mereka terhadap materi yang disampaikan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media audio-visual, termasuk video animasi, memiliki dampak positif terhadap hasil belajar [6]. Media ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam konteks biomekanika, video animasi dapat menggambarkan gerakan tubuh manusia secara realistis, sehingga mahasiswa dapat melihat bagaimana teori yang mereka pelajari diterapkan dalam situasi nyata. Hal ini sangat penting untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, yang sering kali menjadi kendala dalam pembelajaran biomekanika.

Selain itu, video animasi memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja dan mengulang bagian yang sulit dipahami sebanyak yang mereka butuhkan [7]. Fitur ini sangat mendukung pembelajaran mandiri dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka masing-masing. Dalam hal ini, video animasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai sumber belajar yang efektif.

Namun, meskipun manfaat penggunaan video animasi dalam pembelajaran telah diakui, penerapannya dalam pembelajaran biomekanika masih belum banyak diteliti secara mendalam. Kebanyakan penelitian lebih berfokus pada bidang lain, seperti sains dan teknologi, yang membuat perlunya eksplorasi lebih lanjut tentang efektivitas media ini dalam konteks biomekanika. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana video animasi dapat memengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap konsep dinamika gerak dalam mata kuliah biomekanika.

Pentingnya penelitian ini juga didukung oleh fakta bahwa pemahaman yang baik tentang dinamika gerak merupakan dasar bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu biomekanika di berbagai bidang, seperti olahraga, rehabilitasi, dan desain alat bantu gerak. Dengan pemahaman yang memadai, mahasiswa dapat menganalisis gerakan secara lebih akurat dan memberikan rekomendasi yang tepat berdasarkan prinsip-prinsip biomekanika. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman terhadap konsep ini melalui media pembelajaran yang inovatif seperti video animasi sangatlah diperlukan.

Di sisi lain, perkembangan teknologi yang pesat memberikan peluang untuk menciptakan video animasi yang lebih canggih dan menarik [8]. Teknologi seperti simulasi 3D dan augmented reality memungkinkan penggambaran konsep biomekanika yang lebih realistis dan interaktif [9]. Hal ini memberikan potensi besar bagi pengembangan pembelajaran berbasis video animasi, yang tidak hanya mengedepankan aspek visualisasi tetapi juga interaktivitas untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa.

Penggunaan video animasi juga memiliki implikasi positif terhadap keterampilan analitis mahasiswa [10]. Dengan menyaksikan simulasi dinamika gerak, mahasiswa dapat belajar untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi gerakan, seperti gaya, torsi, dan energi kinetik. Hal ini dapat mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan analisis yang diperlukan dalam penerapan biomekanika.

Selain itu, media video animasi dapat membantu mengurangi kesenjangan pemahaman antar mahasiswa dengan latar belakang kemampuan yang berbeda [11]. Mahasiswa dengan kemampuan visual-spasial yang rendah dapat dibantu oleh visualisasi yang jelas dan terstruktur dalam video animasi. Dengan demikian, media ini berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan merata. Di sisi lain, tantangan dalam penerapan video animasi juga perlu diperhatikan. Pengembangan video animasi yang berkualitas memerlukan waktu, biaya, dan keahlian teknis yang tidak sedikit. Selain itu, efektivitas penggunaan video animasi juga sangat bergantung pada desain dan kualitas kontennya. Video animasi yang terlalu rumit atau kurang relevan justru dapat menghambat pemahaman mahasiswa [12]. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan evaluasi yang matang dalam pengembangan media ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan video animasi terhadap pemahaman mahasiswa mengenai konsep dinamika gerak dalam pembelajaran biomekanika. Dengan mengetahui sejauh mana video animasi dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

Secara khusus, penelitian ini akan mengkaji aspek-aspek seperti tingkat pemahaman konseptual mahasiswa sebelum dan setelah penggunaan video animasi, serta persepsi mahasiswa terhadap media tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada bidang akademik tetapi juga pada praktik pendidikan yang lebih luas. Penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran inovatif diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital, khususnya dalam mata kuliah biomekanika.
2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui dampak penggunakan video animasi terhadap pemahaman mahasiswa mengenai konsep dinamika gerak dalam mata kuliah biomekanika. Desain penelitian yang digunakan yaitu two group pre-test and post-test design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes mengenai pengetahuan mahasiswa dalam materi konsep dinamika gerak mata kuiah biomekanika. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 2 kelas di Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar, yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. Adapun jumlah sampel dari masing-masing kelas yaitu 42 orang untuk kelas eksperimen dan 40 orang untuk kelas control. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji independent sample T test. Bentuk perlakuan yang dilakukan yaitu dengan memberikan mahasiswa model pembelajaran yang memanfaatkan media video animasi selama 4 pertemuan dalam materi konsep dinamika gerak mata kuliah biomekanika.
3. HASIL 

Pada bagian ini akan diperlihatkan mengenai hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan. Tahapan analisis data dilakukan dengan uji deskriptif untuk memberikan gambaran hasil penelitian, uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat, dan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample T test.

1) Uji Deskriptif

	Data
	Mean
	Median
	Std. Deviasi
	Min.
	Max.

	Pre-Test Eksperimen
	80
	80
	2,306
	76
	84

	Post-Test Eksperimen
	92
	92
	2,130
	88
	96

	Pre-Test Kontrol
	80
	80
	2,230
	76
	84

	Post-Test Kontrol
	89
	89
	2,088
	85
	93


Hasil uji dsekriptif data pre-test dan post-test kelompok eksperimen maupun control pada table di atas menunjukkan hasil sebagai berikut :

a. Hasil uji deskriptif data pre-test kelompok eksperimen diketahui nilai mean sebesar 80; nilai median sebesar 80; nilai standar deviasi sebesar 2,306; nilai terendah sebesar 76; dan nilai tertinggi sebesar 84.

b. Hasil uji deskriptif data post-test kelompok ekesperimen diketahui nilai mean sebesar 92; nilai median sebesar 92; standar deviasi sebesar 2,130; nilai terendah sebesar 88; dan nilai tertinggi sebesar 96.

c. Hasil uji deskriptif data pre-test kelompok kontrol diketahui nilai mean sebesar 80; nilai median sebesar 80; nilai standar deviasi sebesar 2,230; nilai terendah sebesar 76; dan nilai tertinggi sebesar 84.

d. Hasil uji deskriptif data post-test kelompok kontrol diketahui nilai mean sebesar 89; nilai median sebesar 89; nilai standar deviasi sebesar 2,088; nilai terendah sebesar 85; dan nilai tertinggi sebesar 93.

2) Uji Normalitas
	Data
	N
	Sig.
	(
	Keterangan

	Pre-Test Eksperimen
	42
	0,193
	> 0,05
	Normal

	Post-Test Eksperimen
	42
	0,312
	
	Normal

	Pre-Test Kontrol
	40
	0,212
	
	Normal

	Post-Test Kontrol
	40
	0,367
	
	Normal


Hasil uji normalitas pada table di atas diketahui nilai Sig. pre-test eksperimen sebesar 0,193; nilai Sig. post-test eksperimen sebesar 0,312; nilai Sig. pre-test kelompok control sebesar 0,212; dan nilai Sig. post-test kelompok control sebesar 0,367. Karena masing-masing nilai Sig. data > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa data hasil belajar mahasiswa berdistribusi normal.

3) Uji Homogenitas
	Data
	N
	Sig.
	(
	Keterangan

	Pre-Test Hasil Belajar
	82
	0,719
	> 0,05
	Homogen

	Post-Test Hasil Belajar
	82
	0,953
	
	Homogen


Hasil uji homogenitas data kelompok eksperimen dan kelompok control diketahui nilai Sig. untuk data pre-test sebesar 0,719, sedangkan nilai Sig. untuk data post-test sebesar 0,953 atau masing-masing data > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen dan kelompok control bersifat homogen.

4) Uji Hipotesis
	Data
	N
	Mean
	Selisih Mean
	Sig.

	Kelompok Eksperimen
	42
	92
	3
	0,000

	Kelompok Kontrol
	40
	89
	
	


Hasil uji hipotesis pada table di atas diketahui nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara data kelompok eksperimen dengan kelompok control. Selanjutnya diketahui nilai mean kelompok eksperimen sebesar 92 dan nilai mean kelompok control sebesar 89, sehingga selisih mean antara kelompok eksperimen dan control sebesar 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai konsep dinamika gerak dalam biomekanika.
4. pembahasan


Pembahasan penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh penggunaan video animasi terhadap pemahaman mahasiswa mengenai konsep dinamika gerak dalam pembelajaran biomekanika. Pemahaman konsep dinamika gerak merupakan salah satu elemen penting dalam biomekanika karena berkaitan langsung dengan kemampuan mahasiswa untuk mengaplikasikan teori dalam analisis gerak manusia. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas media video animasi sebagai alat bantu pembelajaran.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video animasi memberikan dampak positif terhadap pemahaman mahasiswa. Sebelum penggunaan video animasi, mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara berbagai konsep seperti gaya, percepatan, dan momentum. Hal ini terutama disebabkan oleh sifat abstrak dari materi yang sulit divisualisasikan melalui media pembelajaran konvensional seperti buku teks atau gambar statis. Dengan adanya video animasi, mahasiswa dapat melihat simulasi gerak secara dinamis, sehingga konsep-konsep tersebut menjadi lebih nyata dan mudah dipahami [13].


Salah satu keunggulan utama dari video animasi adalah kemampuannya untuk menggambarkan proses secara bertahap dan detail [14]. Dalam pembelajaran dinamika gerak, mahasiswa dapat melihat bagaimana gaya memengaruhi percepatan, bagaimana momentum bekerja dalam suatu sistem, serta bagaimana interaksi antara berbagai elemen memengaruhi gerak keseluruhan. Animasi yang dirancang dengan baik memungkinkan mahasiswa untuk memahami setiap tahapan proses, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan analitis mereka. Selain itu, video animasi juga berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar mahasiswa [15]. Media ini dinilai lebih menarik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, sehingga mahasiswa lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran. Motivasi yang tinggi ini berdampak pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, yang menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Mahasiswa juga merasa lebih percaya diri dalam memahami konsep yang sebelumnya dianggap sulit karena mereka dapat mengakses video animasi secara mandiri [16].


Penelitian ini juga menemukan bahwa video animasi efektif dalam menjembatani kesenjangan pemahaman antar mahasiswa. Dalam kelas yang heterogen, terdapat variasi kemampuan visualisasi dan analisis di antara mahasiswa. Video animasi membantu mahasiswa dengan kemampuan visual-spasial yang rendah untuk memahami konsep melalui visualisasi yang jelas dan interaktif. Dengan demikian, media ini mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih inklusif dan merata. Namun, keberhasilan penggunaan video animasi dalam pembelajaran sangat bergantung pada kualitas desain dan konten animasi itu sendiri [17]. Video animasi yang terlalu rumit atau tidak relevan justru dapat membingungkan mahasiswa dan mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pengembang media pembelajaran untuk memastikan bahwa animasi yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. Dalam penelitian ini, desain video animasi yang digunakan telah mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, sehingga mampu memberikan hasil yang optimal.


Penggunaan video animasi juga membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis [18]. Melalui simulasi yang disajikan, mahasiswa diajak untuk menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi dinamika gerak, seperti gaya, torsi, dan energi kinetik. Hal ini mendorong mahasiswa untuk tidak hanya menghafal teori, tetapi juga memahami dan mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas. Dengan demikian, video animasi tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan analitis yang sangat dibutuhkan dalam bidang biomekanika.


Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mudah mengingat materi yang disampaikan melalui video animasi dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini disebabkan oleh kombinasi elemen visual dan audio dalam animasi yang dapat meningkatkan daya ingat. Selain itu, mahasiswa dapat mengulang kembali video animasi sesuai kebutuhan mereka, sehingga memberikan fleksibilitas dalam proses belajar. Fitur ini sangat mendukung pembelajaran mandiri, yang menjadi salah satu kebutuhan penting di era pendidikan modern.


Hasil wawancara dengan mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan materi yang disampaikan melalui video animasi. Mereka menyatakan bahwa animasi membantu mereka memahami konsep yang sulit dengan cara yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Mahasiswa juga menghargai kemudahan akses terhadap video animasi, yang memungkinkan mereka belajar kapan saja dan di mana saja sesuai kenyamanan mereka. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya evaluasi berkala dalam penggunaan video animasi. Penggunaan media ini perlu dievaluasi untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Dalam konteks penelitian ini, evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest, yang menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa setelah penggunaan video animasi. Metode evaluasi ini memberikan gambaran yang objektif tentang efektivitas media yang digunakan.


Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya untuk pengembangan video animasi yang berkualitas. Pembuatan animasi memerlukan keahlian teknis, waktu, dan biaya yang tidak sedikit [19]. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara institusi pendidikan, pengembang media, dan pihak terkait lainnya untuk mendukung pengembangan media pembelajaran berbasis animasi. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki preferensi yang sama terhadap penggunaan video animasi. Beberapa mahasiswa lebih menyukai metode pembelajaran tradisional seperti diskusi dan praktik langsung. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan video animasi dengan metode pembelajaran lainnya agar dapat memenuhi kebutuhan semua mahasiswa.


Dengan mempertimbangkan temuan penelitian ini, penggunaan video animasi dapat dianggap sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep dinamika gerak. Media ini tidak hanya memberikan solusi untuk mengatasi keterbatasan metode konvensional, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan.
5. SIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan bukti bahwa video animasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biomekanika. Dengan desain yang tepat, media ini dapat membantu mahasiswa memahami konsep yang kompleks, meningkatkan motivasi belajar, dan mengembangkan keterampilan analitis. Oleh karena itu, penggunaan video animasi dalam pembelajaran perlu terus didorong dan dikembangkan sebagai bagian dari strategi pendidikan di era digital.
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